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Abstract: Nosocomial infections or HAIs are the most common problems in hospitals. One of
the factors that can cause the occurrence of HAIs is the non-compliance of the nurse washing
hands. The purpose of this study was to determine the relationship between motivation and
self-efficacy to adherence to nurses' handwashing in the intensive room of Tengku Rafian
Hospital. The design of this study is descriptive correlation with a cross sectional approach.
This research was conducted in the inpatient room of Tengku Rafian Hospital with a
population of 52 people. The sampling technique uses a total sampling of 52 people with
inclusion criteria: nurses who are on duty in the ICU, IGD, and Perinatology and have a work
period of more than 3 months. The data collection tool in this study used a gquestionnaire and
the results of the study were processed using the Chi-square test. The results in this study
found that there was a significant relationship between self-efficacy of nurses' handwashing
compliance in the intensive room of Tengku Rafian Hospital (p-value = 0.000) and there was
no motivational relationship to nurses' handwashing compliance in the intensive room (p-
value = 0.641). The suggestion from this study is that the management and the head of the
nursing sector can add hand washing facilities and facilities to facilitate and increase the
motivation of nurses in washing their hands at Tengku Rafian Hospital.
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Abstrak: Infeksi nosokomial atau HAIs merupakan permasalahan yang paling umum terjadi di
rumah sakit. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya HAIs adalah
ketidakpatuhan perawat mencuci tangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan motivasi dan efikasi diri terhadap kepatuhan cuci tangan perawat di ruang intensive
RSUD Tengku Rafian. Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap RSUD Tengku Rafian dengan
populasi sebanyak 52 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan total
sampling yaitu 52 orang dengan kriteria inklusi: perawat yang bertugas di ICU, IGD, dan
Perinatologi dan memiliki masa kerja lebih dari 3 bulan. Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuisioner dan hasil penelitian diolah menggunakan Chi-square
test. Adapun hasil dalam penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara efikasi diri terhadap kepatuhan cuci tangan perawat di ruang intensif RSUD Tengku
Rafian (p-value = 0,000) dan tidak terdapat hubungan motivasi terhadap kepatuhan cuci tangan
perawat di ruang intensif (p-value = 0,641). Saran dari penelitian ini adalah agar pihak
manajemen dan kepala bidang keperawatan dapat menambah fasilitas dan sarana cuci tangan
untuk memudahkan dan meningkatkan motivasi perawat dalam mencuci tangan di RSUD
Tengku Rafian.

Kata Kunci: Motivasi, Efikasi Diri, Kepatuhan, Cuci Tangan

A. Pendahuluan

Infeksi adalah keadaan dimana mikroorganisme masuk dan berkembang didalam tubuh
manusia yang menyebabkan sakit disertai dengan gejala klinis lokal ataupun sistemik. Infeksi
nosokomial adalah infeksi yang didapatkan pasien ketika sedang dirawat di Rumah Sakit
(Yunita, 2017). Infeksi nosokomial saat ini lebih dikenal dengan istilah Health Care
Associated Infections (HAIs). HAIs menjadi salah satu masalah kesehatan didunia dan
termasuk Indonesia (Shanty et al., 2020). Hal ini ditunjukkan dari persentase kejadian HAIs di
Rumah Sakit dunia mencapai 9% (variasi 3-21%) atau lebih dari 1,4 juta pasien rawat inap di
Rumah Sakit diseluruh dunia mendapatkan infeksi. Sebuah penelitian yang telah dilakukan

248 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399



mailto:imronrosyadi@htp.ac.id

Vol. 6 No.2 Edisi 2 Januari 2024 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

oleh WHO didapatkan 8,7% dari 55 Rumah Sakit daril4 Negara yang berasal dari Eropa,
Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Pasifik menunjukkan adanya infeksi nosokomial, dan
untuk Asia Tenggara terbanyak yaitu 10% (Yunita, 2017). WHO (2017) mencatat bahwasanya
di Amerika pada tahun 2015 terdapat sekitar 687.000 kejadian HAIs atau sekitar 72.000 pasien
Rumah Sakit yang mengalami HAIs dan meninggal selama dirawat.

Pasien yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) juga rentan terkena HAIs. Hal ini
terjadi karena pasien yang dirawat pada ruangan ICU mengalami penurunan sistem imun dan
rata-rata pasien mendapatkan tindakan yang bersifat invasif. Sehingga ini menjadi jalur
masuknya kuman yang dapat menginfeksi pasien (Hoffmann et al., 2019). Salah satu cara
pencegahan HAIs pada ruangan ICU adalah dengan cuci tangan.

Tidak hanya diruangan ICU, rungan-ruangan intensif lainnya pun juga dibutuhkan cuci
tangan untuk pencegahan HAIs, seperti Instalasi Gawat Darurat, ruangan intensif bayi serta
ruangan intensif jantung. Hal ini perlu dilakukan karena pasien diruangan tersebut sangat
rentan terkena infeksi. Meningkatkan kepatuhan cuci tangan pada perawat adalah salah satu
hal yang penting untuk pengendalian infeksi, namun hal ini sulit dilaksanakan oleh perawat.
Meskipun prosedur cuci tangan sederhana namun memerlukan konsistensi dari perawat untuk
melakukannya (Hoffmann et al., 2019). Terdapat 5 moment cuci tangan yang wajib dilakukan
sebelum kontak dengan pasien, sebelum tindakan aseptik, setelah kontak dengan darah ataupun
cairan tubuh, setelah kontak dengan pasien dan setelah kontak dengan lingkungan sekitar
pasien. Kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan cuci tangan sangatlah penting. Ini merupakan
bentuk perilaku yang timbul akibat adanya interaksi antara petugas kesehatan dan pasien
(Shanty et al., 2020).

Cuci tangan merupakan rutinitas yang murah dan penting dalam prosedur pengontrolan
infeksi dan merupakan metode terbaik untuk mencegah transmisi mikroorganisme. Hal ini
terbukti dapat menurunkan infeksi pada ICU dan saluran pencernaan. Tingkat kepatuhan
perawat ICU pada Rumah Sakit di Amerika Serikat masih sekitar 50% dan Australia sekitar
65%. Sama halnya dengan kepatuhan cuci tangan di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo yang
baru mencapai 60% (Sukmarwati et al., 2021). Pelaksanaan cuci tangan yang baik dan benar
dilakukan karena adanya faktor internal dan eksternal perawat itu sendiri, salah satunya adalah
motivasi. Motivasi kepatuhan perawat melakukan cuci tangan sesuai dengan 5 momen
merupakan sebuah dorongan yang menyebabkan individu melakukan tugas sesuai dengan
standar prosedur yang ditetapkan (Kustriyani et al., 2018).

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
terutama dalam melakukan pekerjaan, menjalankan kekuasaan dan dalam berperilaku. Menurut
Zainaro & Laila (2020) dalam penelitiannya yang dilakukan di Lampung, lemahnya motivasi
perawat dalam melakukan cuci tangan diantaranya sebelum melakukan tindakan kepada pasien
karena kesulitan menjangkau fasilitas, perawat merasa tidak dihargai teman sejawat saat
mengingatkan mencuci tangan sesudah melakukan tindakan dan perawat tidak termotivasi
dalam melaksanakan SOP yang telah ditentukan di Rumah Sakit.

Motivasi merupakan karakteristik psikologis yang memberikan konstribusi pada tingkat
komitmen seseorang. Hal ini temasuk pada faktor yang menyebabkan, menyalurkan dan
mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tertentu (Nursalam, 2016). Motivasi untuk
patuh dalam melaksanakan five moment cuci tangan ketika berada dalam ruangan sebelum
ataupun setelah melakukan aktifitas terhadap pasien masih kurang, terutama untuk tindakan
yang beresiko rendah meskipun pelaksanaan tersedia dan mudah diakses. Motivasi ini
seharusnya meningkatkan kepatuhan perawat dalam melaksanakan cuci tangan yang baik dan
benar (Kustriyani et al., 2018).

Pentingnya memahami dinamika perubahan perilaku untuk merancang strategi dalam
meningkatkan kepatuhan cuci tangan salah satu yang harus diperhatikan adalah efikasi diri
(Yoo & Song, 2021). Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan individu terhadap kemampuan
yang akan mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu
(Arini, 2016). Tingkat efikasi diri dipengaruhi oleh sifat dari tugas yang dihadapi individu,
intensif eksternal (reward) yang diterima, status dan peran individu dalam lingkungannya,
informasi tentang kemampuan diri yang meliputi hasil yang dicapai secara nyata, pengalaman
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orang lain, persuasi verbal, kondisi dalam diri seseorang baik fisik maupun emosional
(Uktutias, 2020).

Seseorang Yyang terbiasa bekerja dengan tingkat kesulitan yang tinggi akan bisa
meningkatkan efikasi diri. Efikasi diri dapat mengoptimalkan sebuah kepatuhan yang
merupakan sebuah tingkatan seseorang dalam melaksanakan sesuatu sesuai dengan aturan dan
perilaku yang disarankan, termasuk kepatuhan dalam melakukan cuci tangan (Yoo & Song,
2021). Perkiraan individu terhadap efikasi diri menentukan seberapa besar usaha yang akan
dilakukan untuk bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak
menyenangkan. Selain itu perawat akan menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara
efektif untuk menghadapi sesuatu yang dihadapinya. Sehingga keyakinan ini akan membuat
seseorang patuh dalam melakukan sesuatu (Arini, 2016).

Efikasi diri adalah prediktor utama dari perilaku yang dapat mempengaruhi dalam
memulai sebuah tugas dan lamanya waktu orang tersebut memenuhi tugas. Efikasi diri dapat
mengoptimalkan kepatuhan seseorang (Uktutias, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Arini
(2016) di Rumah Sakit X didapatkan bahwa kepatuhan cuci tangan perawat ICU mencapat
46,29 %. Hal ini dapat kita simpulkan bawah kepatuhan cuci tangan masih rendah.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Februari 2022
didapatkan jumlah perawat di Ruang IGD, ICU, dan Perinatologi berjumlah 52 orang dengan
kualifikasi pendidikan Ners berjumlah 18 orang dan DIl Keperawatan berjumlah 34 orang.
Hasil wawancara dengan 10 orang perawat didapatkan bahwa 8 dari 10 perawat mengatakan
terkadang lupa untuk mencuci tangan sebelum menyentuh pasien dikarenakan kondisi pasien
yang gawat atau terlalu ramai. Sebanyak 6 dari 10 perawat mengatakan mencuci tangan tidak
dengan prinsip 6 langkah yang benar. Sebanyak 7 dari 10 perawat mengatakan terkadang
merasa malas untuk cuci tangan karena sudah terlindungi dengan handscoon yang dipakai dan
kondisi tangan yang basah menyebabkan kesulitan untuk memasang handscoon. Berdasarkan
latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan peneltian mengenai hubungan antara
motivasi dan efikasi diri terhadap kepatuhan cuci tangan perawat di ruang intensive Rumah
Sakit Umum Daerah Tengku Rafi’an.

B. Metodologi Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di RSUD Tengku Rafian. Penelitian ini dilakukan dari bulan
Mei - Juni 2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat di Ruang Intensive (ICU,
IGD, dan Perinatologi) RSUD Tengku Rafian yaitu 52 orang. Jumlah sampel yang diambil
adalah 52 orang. Kriteria inklusi penelitian antara lain adalah perawat yang bersedia untuk
menjadi responden, perawat yang bertugas di ruang ICU, IGD, dan Perinatologi, perawat
pelaksana yang memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan masa kerja minimal 3
bulan. Sedangkan kriteria eklusi penelitian adalah perawat yang menolak untuk mengikuti
proses penelitian hingga selesai dan perawat yang terdapat luka di bagian tangan sehingga
menghambat untuk melakukan cuci tangan.

C. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Perawat di Ruang Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian
Tabel 1 Karakteristik Responden (n = 52)

No Karakteristik Responden f %
Usia Responden

1 a.26 — 35 tahun 15 28,8
b.36 — 45 tahun 25 48,1
c.46 — 55 tahun 12 23,1
Jenis Kelamin

2 a.Laki-Laki 28 53,8
b.Perempuan 24 46,2

3 Tingkat Pendidikan
a.DIll Keperawatan 34 65,4
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b.S1/Ners 18 34,6
Masa Kerja

4 a.< 5 tahun 24 46,2
b.> 5 tahun 28 53,8

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa usia responden paling banyak berada pada
rentang 36-45 tahun, yaitu sebanyak 25 orang (48,1%). Jenis kelamin responden terbanyak
adalah laki-laki, yaitu 28 orang (53,8%). Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah
DIl Keperawatan, yaitu 34 orang (65,4%). Masa kerja responden sebagian besar lebih dari 5
tahun, yaitu sebanyak 28 orang (53,8%).

Distribusi Frekuensi Motivasi dan Efikasi Diri Perawat dalam Melakukan Cuci Tangan
di Ruang Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Motivasi Perawat dalam Melakukan Cuci Tangan di Ruang
Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian (n = 52)

Motivasi Perawat f %
Baik 45 86,5
Sedang 7 13,5

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa perawat yang memiliki motivasi cuci tangan
yang baik berjumlah 45 orang (86,5%). Perawat yang memiliki motivasi sedang berjumlah 7
orang (13,5%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Perawat dalam Melakukan Cuci Tangan di Ruang
Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian (n = 52)

Efikasi Diri Perawat f %
Baik 28 53,8
Kurang 24 46,2

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa perawat yang memiliki efikasi diri yang baik
berjumlah 28 orang (53,8%). Perawat yang memiliki efikasi diri yang kurang berjumlah 24
orang (46,2%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Perawat dalam Melakukan Cuci Tangan di
Ruang Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian (n = 52)

Kepatuhan Cuci Tangan f %
Patuh 30 57,7
Tidak Patuh 22 42,3

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan bahwa perawat yang patuh terhadap cuci tangan
berjumlah 30 orang (57,7%). Sedangkan perawat yang tidak patuh terhadap pelaksanaan cuci
tangan berjumlah 22 orang (42,3%).

Hubungan Motivasi Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang Intensive
Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Tabel 5 Hubungan Motivasi Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang Intensive
Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian (n = 52)

Kepatuhan Cuci Tangan Perawat

Motivasi Patuh Tidak Patuh value
f % f %

Baik 26 86,7 19 86,4

Sedang 4 13,3 3 13,6 0,641

Total 30 100 22 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan jumlah perawat dengan motivasi yang baik dan patuh terhadap
cuci tangan berjumlah 26 orang (86,7%) dan yang tidak patuh berjumlah 19 orang (86,4%).
Perawat dengan motivasi sedang yang patuh terhadap cuci tangan berjumlah 4 orang (13,3%)
dan yang tidak patuh berjumlah 3 orang (13,6%). Hasil analisis bivariat didapatkan tidak ada
hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan cuci tangan perawat (p-value = 0,641).
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Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang Intensive
Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian
Tabel 6 Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang
Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian (n = 52)

Kepatuhan Cuci Tangan Perawat

Efikasi Diri Patuh Tidak Patuh p-value
f % f %

Baik 28 93,3 0 0

Kurang 2 6,7 22 100 0,000

Total 30 100 22 100

Berdasarkan tabel 6 di atas didapatkan bahwa perawat yang memiliki efikasi yang baik dan
patuh terhadap cuci tangan berjumlah 28 orang (93,3%) dan yang tidak ada perawat yang tidak
patuh (0%). Perawat yang memiliki efikasi yang kurang dan patuh terhadap cuci tangan
berjumlah 2 orang (6,7%) dan yang tidak patuh berjumlah 22 orang (100%). Hasil analisis
bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan efikasi diri terhadap kepatuhan cuci tangan
perawat (p-value = 0,000).

Karakteristik Perawat di Ruang Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Usia berpengaruh terhadap kepatuhan seseorang dalam melakukan enam langkah cuci
tangan dengan benar. Usia seseorang secara garis besar menjadi indikator dalam setiap
mengambil keputusan yang mengacu pada setiap pengalamannya (Niven, 2017). Hasil
penelitian didapatkan bahwa usia responden paling banyak berada pada rentang 36-45 tahun,
yaitu sebanyak 25 orang (48,1%). Umur 36-45 tahun bagi perawat dianggap sebagai umur
yang sudah matang, sehingga umur 36-45 tahun bagi perawat diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhannya, pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya untuk meningkatkan pelayanan
kepada pasien (Saragih dan Rumapea, 2020).

Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki, yaitu 28 orang (53,8%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Rolly (2019) yang didapatkan hasil 75,4% perawat
di ruang IGD dan ICU berjenis kelamin laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian Sani &
Pratiwi (2017) dimana perawat laki-laki cenderung lebih mendominasi di ruang ICU dan IGD
dikarenakan beban dan kerja fisik laki-laki cukup dibutuhkan di ruangan tersebut. Jenis
kelamin merupakan variabel terbanyak di urutan berikutnya yang mempengaruhi kepatuhan
cuci tangan tenaga kesehatan. Perbedaan gender atau jenis kelamin berhubungan dengan cara
berfikir dan pengalaman seseorang yang akan mempengaruhinya dalam berperilaku.
Berdasarkan tinjauan literatur didapat bahwa jenis kelamin merupakan faktor determinan
internal yang signifikan berpengaruh pada perilaku kebersihan tangan (Agarwal et al., 2021)

Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah DIl Keperawatan, yaitu 34 orang
(65,4%). Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2019) didapatkan bahwa pendidikan
perawat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan motivasi perawat dalam melakukan cuci
tangan. Sejalan dengan penelitian Al-Faouri et al. (2021) yaitu pengetahuan mempunyai
korelasi positif dengan kepatuhan yaitu semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan
meningkatkan tingkat kepatuhan cuci tangan tenaga kesehatan. Salah satu cara dalam
meningkatkan pengetahuan adalah dengan pemberian pengetahuan melalui seminar maupun
pelatihan yang berkaitan dengan kebersihan tangan (Sasahara et al., 2020).

Masa kerja responden sebagian besar lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 28 orang
(53,8%). Penelitian yang dilakukan oleh Kiprotich et al. (2021) didapatkan pengalaman dan
lama bekerja membentuk motivasi dan kesadaran perawat akan pentingnya mencuci tangan
selama proses pemberian asuhan. Sejalan dengan penelitian Laher et al. (2021) yang
didapatkan hasil bahwa kemampuan dan kepatuhan cuci tangan perawat dapat dipengaruhi
lama bekerja perawat dan kesadaran perawat akan pentingnya mencuci tangan di lima momen
cuci tangan.

Peneliti berasumsi dimana usia perawat membentuk kematangan dan kemampuan
pengambilan keputusan, yaitu keputusan pentingnya untuk patuh dalam mencuci tangan
selama pemberian asuhan keperawatan. Jenis kelamin dan tingkat pendidikan dapat
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membentuk pengetahuan dan motivasi untuk sadar akan pentingnya melakukan cuci tangan.
Hal tersebut sejalan dengan pengalaman dan masa kerja yang dimiliki perawat. Perawat
dengan masa kerja yang sudah panjang memiliki pengetahuan dan kesadaran pentingnya untuk
patuh terhadap kebiasaan cuci tangan.

Distribusi Frekuensi Motivasi dan Efikasi Diri Perawat dalam Melakukan Cuci Tangan
di Ruang Intensive Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Motivasi merupakan karakteristik psikologis yang memberikan konstribusi pada tingkat
komitmen seseorang. Hal ini temasuk pada faktor yang menyebabkan, menyalurkan dan
mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tertentu (Nursalam, 2016). Motivasi untuk
patuh dalam melaksanakan five moment cuci tangan ketika berada dalam ruangan sebelum
ataupun setelah melakukan aktifitas terhadap pasien masih kurang, terutama untuk tindakan
yang beresiko rendah meskipun pelaksanaan tersedia dan mudah diakses. Motivasi ini
seharusnya meningkatkan kepatuhan perawat dalam melaksanakan cuci tangan yang baik dan
benar (Kustriyani, Kaeksi, & Tamrin, 2018).

Motivasi seorang perawat mempengaruhi keinginan dan perilaku cuci tangan perawat di
lima momen cuci tangan. Hasil penelitian didapatkan bahwa perawat yang memiliki motivasi
cuci tangan yang baik berjumlah 45 orang (86,5%). Perawat yang memiliki motivasi sedang
berjumlah 7 orang (13,5%). Sasahara et al. (2020) mengatakan bahwa faktor psikologis dan
motivasi dapat menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam
mencuci tangan.

Motivasi perawat ruang intensif dalam mencuci tangan perlu untuk dilakukan evaluasi
dan monitoring. Penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. (2020) didapatkan bahwa motivasi
perawat dalam kepatuhan untuk cuci tangan sangat berpengaruh di ruangan-ruangan intensif.
Hal ini dikarenakan ruangan intensif memiliki area-area tertentu, yaitu area kontaminasi, area
semi-kontaminasi, dan area bersih. Hal ini perlu diperhatikan agar tangan perawat tidak
menjadi pembawa patogen antar area. Penelitian lain dilakukan oleh Wandira et al. (2019)
yaitu kontaminasi silang patogen dapat disebabkan oleh perawat yang memiliki motivasi yang
rendah dalam mencuci tangan. Motivasi yang baik dari seorang perawat dapat meningkatkan
kepercayaan diri perawat untuk mampu melakukan cui tangan.

Pentingnya memahami dinamika perubahan perilaku untuk merancang strategi dalam
meningkatkan kepatuhan cuci tangan salah satu yang harus diperhatikan adalah efikasi diri
(Yoo & Song, 2021). Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan individu terhadap kemampuan
yang akan mempengaruhi cara individu dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu
(Arini, 2016). Tingkat efikasi diri dipengaruhi oleh sifat dari tugas yang dihadapi individu,
intensif eksternal (reward) yang diterima, status dan peran individu dalam lingkungannya,
informasi tentang kemampuan diri yang meliputi hasil yang dicapai secara nyata, pengalaman
orang lain, persuasi verbal, kondisi dalam diri seseorang baik fisik maupun emosional
(Uktutias, 2020).

Hasil penelitian didapatkan bahwa perawat yang memiliki efikasi diri yang baik
berjumlah 28 orang (53,8%). Perawat yang memiliki efikasi diri yang kurang berjumlah 24
orang (46,2%). Arini (2016) tentang teori kognitif sosial menjelaskan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan individu terhadap kemampuan untuk mengatur dan melakukan tindakan yang ingin
dicapai. Keyakinan tentang efikasi diri mendorong motivasi, kesejahteraan, dan pencapaian
seseorang.

Efikasi diri seorang perawat dalam melakukan cuci tangan memberikan dampak pada
motivasi dan keinginan perawat untuk membiasakan diri untuk patuh pada aturan mencuci
tangan selama pemberian asuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Ghaffari, Rakhshanderou,
Safari-Moradabadi, & Barkati (2020) didapatkan bahwa efikasi diri seorang perawat
mempengaruhi minat dan keinginan perawat untuk selalu rutin mencuci tangan dan menjaga
kebersihan diri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani, Ikegawa, Hariyati, Ito, &
Amirulloh (2019) dikatakan bahwa kebiasaan cuci tangan perawat terlahir dari kepercayaan
diri perawat dan efikasi diri untuk menerapkan kebiasaan cuci tangan dan selalu patuh untuk
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mencuci tangan. Dengan demikian peningkatan efikasi diri perawat untuk mau melakukan cuci
tangan dapat ditingkatkan sebagai metode peningkatan kepatuhan cuci tangan perawat.

Cuci tangan merupakan rutinitas yang murah dan penting dalam prosedur pengontrolan
infeksi dan merupakan metode terbaik untuk mencegah transmisi mikroorganisme. Hal ini
terbukti dapat menurunkan infeksi pada ICU dan saluran pencernaan. Tingkat kepatuhan
perawat ICU pada Rumah Sakit di Amerika Serikat masih sekitar 50% dan Australia sekitar
65%. Sama halnya dengan kepatuhan cuci tangan di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo yang
baru mencapai 60% (Sukmarwati, Noer’aini, & Utomo, 2021).

Hasil penelitian didapatkan bahwa perawat yang patuh terhadap cuci tangan berjumlah
30 orang (57,7%). Sedangkan perawat yang tidak patuh terhadap pelaksanaan cuci tangan
berjumlah 22 orang (42,3%). Cuci tangan dianggap sebagai langkah yang efektif untuk
mencegah dan mengendalikan penyebaran penyakit infeksi di lingkungan RS termasuk Covid-
19, lebih mudah dan lebih murah (Lotfinejad et al., 2020).

Kepatuhan merupakan modal dasar seseorang berperilaku. Perilakutersebut menjelaskan
perubahan sikap dan perilaku individu diawali dengan proses patuh, identifikasi, dan tahap
terakhir berupa internalisasi. Pada awalnya individu mematuhi anjuran/instruksi tanpa kerelaan
untuk melakukan tindakan tersebut dan seringkali karena ingin menghindari hukuman/sanksi
jika dia tidak patuh, atau untuk memperoleh imbalan yang dijanjikan jika dia mematuhi
anjuran tersebut. Tahap ini disebut tahap kepatuhan (compliance). Biasanya perubahan yang
terjadi pada tahap ini sifatnya sementara, artinya bahwa tindakan itu dilakukan selama masih
ada pengawasan. Tetapi begitu pengawasan itu mengendur/ hilang, perilaku itupun
ditinggalkan (Emaliyawati, 2018).

Penelitian Powell-Jackson et al., (2020), mendapatkan variabel yang juga mempengaruhi
kepatuhan perilaku cuci tangan adalah profesi, yakni profesi sebagai perawat dan bidan
mempunyai tingkat kepatuhan lebih tinggi dibanding profesi lain seperti dokter, asisten dokter
maupun petugas laboratorium. Hal ini serupa dengan hasil penelitian dari Agarwal et al.,
(2021) yang mendapatkan profesi dokter residen dan staf paramedis lain sperti petugas lab, dan
staf lain mempunyai kepatuhan cuci tangan lebih rendah dibandingkan dengan dokter senior
dan perawat.

Peneliti berasumsi dimana motivasi dan efikasi diri seorang perawat adalah faktor
penting yang mempengaruhi kepatuhan cuci tangan perawat di rumah sakit. Motivasi berupa
dorongan dari dalam diri perawat untuk mau melakukan cuci tangan. Hal ini diperkuat oleh
efikasi diri yang dimiliki, dimana perawat yakin memiliki kemampuan dan kesempatan untuk
melakukannya. Namun motivasi yang tinggi juga tidak mampu meningkatkan kepatuhan
perawat dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi, seperti efikasi diri, fasilitas, dan
kesempatan untuk melakukan cuci tangan.

Hubungan Motivasi Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang Intensive
Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Motivasi tidak menjadi faktor terkuat dalam mempengaruhi kepatuhan cuci tangan.
Motivasi bisa meningkat akibat dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Menurut Yang et al.
(2021) selain faktor motivasi, faktor pemungkin (enabling factor) seperti fasilitas cuci tangan
di rumah sakit juga mempengaruhi. Fasilitas yang memadai akan menimbulkan motivasi dan
semangat dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Pada perilaku cuci tangan
tenaga kesehatan, penyediaan alat cuci tangan yang memadai seperti wastafel, sabun, air yang
mengalir lancar, letaknya yang mudah dijangkau, akan membuat tenaga kesehatan semakin
semangat dan termotivasi dalam melakukan cuci tangan tangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wandira et al., (2019) yang menyebutkan bahwa ketersediaan fasilitas cuci tangan
di ruangan mempunyai hubungan signifikan dengan kepatuhan cuci tangan di ruangan.

Hasil penelitian didapatkan jumlah perawat dengan motivasi yang baik dan patuh
terhadap cuci tangan berjumlah 26 orang (86,7%) dan yang tidak patuh berjumlah 19 orang
(86,4%). Perawat dengan motivasi sedang yang patuh terhadap cuci tangan berjumlah 4 orang
(13,3%) dan yang tidak patuh berjumlah 3 orang (13,6%). Hasil analisis bivariat didapatkan
tidak ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan cuci tangan perawat (p-value =
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0,641). Masih banyaknya perawat dengan latar pendidikan yang DIIl dapat menjadi salah satu
faktor penyebab rendahnya cuci tangan.

Penelitian lain dari Handayani et al (2019) juga menemukan bahwa tingkat pendidikan
merupakan faktor determinan internal yang signifikan berpengaruh pada perilaku kebersihan
tangan tenaga kesehatan. Pendidikan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran formal maupun
informal dari orang sekitar. Seseorang akan semakin mudah menerima informasi jika tingkat
pendidikannya semakin tinggi. Selain itu status perkawinan juga ditemukan pada satu literatur
dimana hasilnya mempunyai pengaruh signifikan dengan perilaku cuci tangan (Agarwal et al.,
2021). Seseorang yang berstatus sudah menikah cenderung lebih menunjukkan rasa
tanggungjawab dalam berperilaku, didukung dengan tingkat kematangan umur dan
pengalaman (Kurniawidjaja, Suharnyoto & Susilowati, 2020).

Berdasarkan penelitian Saitoh et al. (2020), didapatkan bahwa faktor pemungkin lain
yang dapat meningkatkan kepatuhan cuci tangan tenaga kesehatan sesuai strategi WHO adalah
sistem dan budaya keselamatan di rumah sakit, selain pemberian edukasi/pelatihan, evaluasi
dan feedback serta pengingat di tempat kerja, selain itu dukungan administrasi berupa
kebijakan rumah sakit terkait kepatuhan kebersihan tangan berperan penting dalam upaya
mencegah penyebaran infeksi penyakit.

Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Perawat di Ruang Intensive
Rumah Sakit Umum Daerah Tengku Rafian

Seseorang yang terbiasa bekerja dengan tingkat kesulitan yang tinggi akan bisa
meningkatkan efikasi diri. Efikasi diri dapat mengoptimalkan sebuah kepatuhan yang
merupakan sebuah tingkatan seseorang dalam melaksanakan sesuatu sesuai dengan aturan dan
perilaku yang disarankan, termasuk kepatuhan dalam melakukan cuci tangan (Yoo & Song,
2021). Perkiraan individu terhadap efikasi diri menentukan seberapa besar usaha yang akan
dilakukan untuk bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak
menyenangkan. Selain itu perawat akan menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara
efektif untuk menghadapi sesuatu yang dihadapinya. Sehingga keyakinan ini akan membuat
seseorang patuh dalam melakukan sesuatu (Arini, 2016).

Hasil penelitian didapatkan bahwa perawat yang memiliki efikasi yang baik dan patuh
terhadap cuci tangan berjumlah 28 orang (93,3%) dan yang tidak ada perawat yang tidak patuh
(0%). Perawat yang memiliki efikasi yang kurang dan patuh terhadap cuci tangan berjumlah 2
orang (6,7%) dan yang tidak patuh berjumlah 22 orang (100%). Hasil analisis bivariat
didapatkan bahwa terdapat hubungan efikasi diri terhadap kepatuhan cuci tangan perawat (p-
value = 0,000). Kepatuhan individu yang berdasarkan rasa terpaksa atau ketidakpahaman
tentang pentingnya perilaku yang baru, dapat disusul dengan kepatuhan yang berbeda jenisnya,
yaitu kepatuhan demi menjaga hubungan baik dengan tokoh yang menganjurkan perubahan
tersebut (change agent). Perubahan perilaku individu baru dapat menjadi optimal jika
perubahan tersebut terjadi melalui prosesinternalisasi dimana perilaku yang baru itu dianggap
bernilai positif bagi diri individu itu sendiri dan diintegrasikan dengan nilai-nilai lain dari
hidupnya (Al-Assaf, 2019).

Efikasi diri merupakan dasar penguat dalam kepatuhan perawat mencuci tangan.
Kurniawidjaja, Suharnyoto & Susilowati (2020) mengatakan bahwa efikasi diri merupakan
bagian penting dalam membentuk kepatuhan dalam mindset seorang perawat. Perawat lebih
percaya dan merasa mampu untuk melakukan cuci tangan dan patuh terhadap aturan cuci
tangan yang berlaku. Hal tersebut didukung oleh penelitian Moore, Robbins, Quinn &
Arbogast (2021) dimana efikasi diri membentuk sebuah perilaku dan kebiasaan untuk patuh
dalam mencuci tangan.

Kondisi fisiologis dan emosional juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
seseorang terkait efikasi diri. Dua faktor itu dapat mempengaruhi seseorang dalam menilai
kemampuannya untuk menunjukkan perilaku tertentu termasuk mempertahankan perilaku
kesehatan. Seiring dengan bertambahnya umur seseorang akan mengalami perubahan baik
secara fisik maupun mental (psikologis) yang akan mempengaruhi kemampuan berfikir
seseorang (Kurniawidjaja, Suharnyoto & Susilowati, 2020). Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa umur perawat mempengaruhi psikologis dan kematangan untuk
mengambil keputusan untuk patuh pada aturan cuci tangan yang telah ditetapkan

D. Penutup

Hasil penelitian didapatkan bahwa usia responden paling banyak berada pada rentang
36-45 tahun, yaitu sebanyak 25 orang (48,1%). Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-
laki, yaitu 28 orang (53,8%). Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah DIII
Keperawatan, yaitu 34 orang (65,4%). Masa kerja responden sebagian besar lebih dari 5 tahun,
yaitu sebanyak 28 orang (53,8%). Hasil penelitian didapatkan bahwa perawat yang memiliki
motivasi cuci tangan yang baik berjumlah 45 orang (86,5%). Perawat yang memiliki motivasi
sedang berjumlah 7 orang (13,5%). Perawat yang memiliki efikasi diri yang baik berjumlah 28
orang (53,8%). Perawat yang memiliki efikasi diri yang kurang berjumlah 24 orang (46,2%).
Perawat yang patuh terhadap cuci tangan berjumlah 30 orang (57,7%). Sedangkan perawat
yang tidak patuh terhadap pelaksanaan cuci tangan berjumlah 22 orang (42,3%). Hasil
penelitian didapatkan tidak ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan cuci tangan
perawat (p-value = 0,641). Hasil penelitian didapatkan terdapat hubungan efikasi diri terhadap
kepatuhan cuci tangan perawat (p-value = 0,000).
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